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Abstract 

Author Nawal el-Saadawi is a feminist from Cairo, Egypt 
whose work focuses on women in Islam. El-Saadawi is known as a 
feminist so she writes extensively on women's issues through her 
medical practice. As a doctor, he tries to describe the physical and 
psychological problems of women and then relate them to culture, 
gender, and patriarchy. According to the results of his research, El-
Saadawi uses it as a literary work in the form of novels and short 
stories. In her literary work, there are several perspectives on 
women's issues that cannot be separated from her feminism. 
Through her works, she tries to fight for women's issues. In this 
article, the author will question and review how the form of Nawal 
el-Saadawi's feminist movement is contained in her writings, both 
as novels and as short stories. Meanwhile, the purpose of writing 
this article is to reveal and describe the feminist thought of Nawal 
el-Saadawi and the feminist movement that she includes in her 
works. The data sources used are el-Saadawi's writings, both fiction 
and non-fiction. In addition, other sources related to el-Saadawi and 
feminism in the Middle East, especially Egypt, are also used both in 
book form and on the internet. 
Keyword: Feminist, patriarchal domination, cultural practice 
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Penulis Nawal el-Saadawi adalah seorang feminis dari Kairo, Mesir yang 
karyanya berfokus tentang wanita dalam Islam. El-Saadawi dikenal sebagai 
seorang feminis sehingga ia banyak menulis mengenai isu-isu perempuan 
melalui praktik medisnya. Sebagai seorang dokter, ia mencoba menjabarkan 
pemasalahan fisik dan psikologis perempuan dan kemudian 
menghubungkannya dengan budaya, gender, dan patriarki. Menurut hasil 
penelitiannya, El-Saadawi menggunakannya sebagai karya sastra berupa 
novel dan cerita pendek. Dalam karya sastranya terdapat beberapa 
perspektif tentang isu-isu perempuan yang tidak dapat dipisahkan feminisme 
yang diusungnya. Melalui karya-karyanya, ia mencoba memperjuangkan isu-
isu kaum wanita. Dalam artikel ini, penulis akan mempertanyakan dan 
mengulas bagaimana wujud gerakan feminisme Nawal el-Saadawi yang 
terkandung dalam tulisan-tulisannya, baik sebagai novel maupun sebagai 
cerita pendek. Sementara itu, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 
mengungkap dan mendeskripsikan pemikiran feminis Nawal el-Saadawi dan 
gerakan feminisme yang ia sertakan dalam karya-karyanya. Sumber data 
yang digunakan adalah tulisan-tulisan el-Saadawi, baik fiksi maupun nonfiksi. 
Selain itu, sumber-sumber lain yang terkait dengan el-Saadawi dan 
feminisme di Timur Tengah, khususnya Mesir, juga digunakan baik yang 
dalam bentuk buku maupun internet. 
Kata kunci: Feminisme, dominasi patriarki, praktik kebudayaan 
 
 

Pendahuluan  

Sebuah karya sastra yang diciptakan dengan ide-ide yang akan 

mempengaruhi orang yang membacanya. Refleksi pengarang ini sering 

muncul pada tokoh protagonist dari karya yang dihasilkannya. Dalam 

renungan pengarang atas ilmu yang dibawanya, hal ini terlihat dari karya 

yang telah dihasilkan. Dapat dikatakan bahwa pengarang yang menganut 

paham tertentu akan memberikan pemikirannya dalam setiap karyanya 

sebagai sebuah wacana. Banyak novelis, penyair, dan penulis naskah telah 

melahirkan pemahaman mereka tentang karya yang dihasilkan, termasuk 

penulis Nawal el Saadawi. 

Penulis Nawal el-Saadawi adalah seorang feminis dari Kairo, Mesir lahir 

di Kafr Tahla, 27 Oktober 1931, ia telah banyak menulis tentang wanitadalam 

Islam. El-Saadawi lulus dari Universitas Kairo dengan gelar kedokteran pada 

tahun 1955. Dia juga mengamati masalah fisik dan psikologis perempuan dan 

menghubungkannya dengan tekanan praktik budaya, dominasi patriarki, 

kekuatan kelas, dan imperialisme. 

Dikenal sebagai tokoh feminism, El-Saadawi telah banyak menulis 

tentang isu-isu perempuan melalui praktik medisnya. Sebagai seorang 
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dokter, ia juga mencoba untuk mengeksplorasi masalah fisik dan psikologis 

perempuan dan kemudian menghubungkannya dengan budaya, gender, dan 

patriarki. Berdasarkan hasil penelitiannya, ia memanfaatkannya untuk 

dijadikan sebuah karya sastra berupa novel dan cerita pendek. Di antara 

karya-karya yang telah dihasilkan terdapat beberapa pandangan el-Saadawi 

tentang isu-isu perempuan yang tidak terlepas dari paham feminisme yang 

diusungnya. Melalui karya-karya yang ia hasilkan, ia berusaha melawan 

penindasan terhadap kaum wanita. 

Dalam artikel ini, penulis akan mempertanyakan serta 

mendeskripsikan bagaimana wujud gerakan feminisme Nawal el-Saadawi 

yang tertuang dalam karya-karyanya, mulai dari novel hingga cerita pendek. 

Sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah untuk dapat mendeskripsikan 

pemikiran dan gerakan feminis seperti yang digambarkan dalam tulisan-

tulisan karya-karya Nawal el-Saadawi. 

 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualiatatif 

dengan metode kajian pustaka. Dalam meneliti kajian Feminisme pada karya 

el-Saadawi, langkah pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data. Data 

primer dilakukan dengan cara melakukan pembacaan mendalam dan secara 

berulang terhadap karya-karya El-Saadawi yang berbentuk fiksi maupun non 

fiksi. Korpus data didapatkan dari pencatatan terhadap bagian-bagian 

kalimat dan paragraf yang berhubungan dengan kajian feminisme. Data-data 

tersebut diklasifikasi sesuai dengan pola-pola feminisme di dalam isi cerita.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Nawal el-Saadawi dan Gerakan Feminisme di Mesir 

Awal mula pemikiran dan gerakan feminisme di Mesir berkembang di 

awal abad 20. Tokoh-tokoh utamanya kebanyakan adalah perempuan kelas 

menengah dan atas yang menyadari bahwa kemungkinan atas hidup baru 

tidak sama antara laki-laki dan perempuan di zaman modern ini. Selama dua 

abad pertama, gerakan sosial feminis tumbuh tanpa terlihat, tetapi selama 

tiga dekade berikutnya feminisme telah berkembang menjadi gerakan politik 

yang lebih kuat. 

Tahun 1909 merupakan awal berdirinya feminisme Mesir. dan dalam 

bidang pendidikan ditandai dengan dua keunggulan yang sangat penting. 

Pertama, Nabawiya Musa yang lulus ujian sekolah nasional, sebagai 
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perempuan pertama dan yang terakhir yang disahkan oleh pemerintahan 

kolonial hingga Mesir merdeka pada tahun 1922. (Badran, 2005) 

Bentuk paling keras gerakan nasionalis para perempuan terjadi antara 

tahun 1919 dan 1922 yang menjadi penghubung dari yang awalnya adalah 

gerakan feminis sosial yang tidak terlihat menjadi sebuah gerakan yang lebih 

terorganisir. Pertama kali perempuan berpartisipasi adalah pada saat 

demonstrasi pada 16 Maret 1919, bersama dengan seluruh rakyat untuk 

menggulingkan Pemerintah Inggris dan menuntut kemerdekaan nasional. 

Pada saat itu, gerakan tersebut didukung oleh para laki-laki. Akan tetapi 

setelah kemerdekaan pada tahun 1922, para perempuan kembali 

diberlakukan sebagai warga negara kelas dua. Meskipun konstitusi 1923 

mendeklarasikan Mesir secara seimbang, hukum pemilihan yang baru hanya 

memberikan hak pilih kepada laki-laki saja. 

Di saat inilah pada akhirnya organisasi feminis yang bernama EFU (The 

Egyptian Feminist Union) kemudian mengajukan beberapa tuntutan seperti 

hak politik untuk perempuan secara penuh, hak untuk bekerja dan 

mendapatkan pendidikan dan perubahan pada Muslim Personal Status Law. 

Mereka juga membuat sebuah jurnal yang diberi nama l’Egytienne pada 

tahun 1925.  

Era antara tahun 1920 dan 1950, terdapat beberapa pergerakan pada 

perempuan seperti sekolah negeri pertama dengan kurikulum yang sama 

dengan sekolah para laki-laki dibuja pada tahun 1925. Kemudian beberapa 

tokoh perempuan mendapat gelar pendidikan yang lebih tinggi baik dari 

universitas di Mesir maupun di Perancis. Walaupun berita kesuksesan 

mereka terus menyebar, akan tetapi dalam hak hidup mereka sehari-hari, 

kaum perempuan masih belum mendapatkan kebebasan secara penuh. 

Untuk selanjutnya EFU semakin menyebarkan sayapnya dalam 

menyebarluaskan hak-hak perempuan sampai ke beberapa negara Arab 

lainnya seperti Palestina. 

Di itahun i1970, ibersamaan idengan idimulainya iera ikapitalime idan 

idimulainya idemokratis ipluralisme, ikaum ifeminis idan ikelompok ilain 

isekali imemperoleh ikesempatannya. iMasa-masa iini imenimbulkan 

igelombang ifeminisme idi iMesir. iPada ibeberapa itahun iselanjutnya 

ifeminis iberkembang itidak ihanya idalam ihal ihak iasasi, itetapi ijuga 

imelebar ihingga ikesehatan. iPada iakhir iabad i20, ifeminis imemiliki 

iberagam ibentuk. iPada iakhirnya ifeminis iberkembang itidak ihanya 

idalam ikaitan idengan iLSM idan iideologi. iMereka ijuga iberkembang 

idalam ikonteks ilokal idan iinternasional. 
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Nawal iel-Saadawi iadalah isalah isatu itokoh iterkenal iyang 

imerupakan iseorang ilulusan idibidang iilmu ikedokteran. iDalam ipraktek 

ikesehatannya, iia imengobservasi imasalah iyang iberkaitan idengan ifisikal 

idan ipsikologi idan imenghubungkan ikedua ihal itersebut idengan imasalah 

ikebudayaan. iHingga iEl-Saadawi iakhirnya idapat imelihat iproblem 

idiskriminasi ipada iperempuan isebagai imasalah istruktural iyang isama 

ipeliknya idengan imasalah inegara. iSalah isatu ibuku iterkenalnya iyang 

iberjudul iPerempuan idan iMasalah iSeks, iel-Saadawi imemberikan 

igambaran isosial ibangsa iArab iyang ilusuh idan icara ipandang inegatif 

ikaum ilaki-lakinya itentang iperempuan idan iseks. iDalam ibukunya iyang 

ilain iyang iberjudul iPerempuan idi iTitik iNol, iia imemberikan 

ipandangannya itentang inasib iperempuan iArab iyang imengalami ibanyak 

itekanan. iTanpa iragu iia imenyamakan istatus ipara iistri idi iArab idengan 

ipelacur, ibahkan ilebih iburuk. 

Menurut iel-Saadawi itentang imasalah idiskriminasi iperempuan itidak 

ibisa idiselesaikan imelalui ipersamaan iseks imaupun imelalui iagama. 

iPersoalan iperempuan isangat ikompleks idan imemiliki ikaitan iyang ierat 

idengan imasalah iglobal iekonomi idan ipolitik isebuah inegara. iStruktur 

ipatriarkal isosial iArab iyang iterwarisi iturun-temurun imembuat 

iperempuan itertindas. iTradisi iArab iyang icenderung imerendahkan 

iperempuan ikarena idalam itradisi iagama, iperempuan idihargai isetengah, 

idan iyang isetengah iitupun iselalu idihalang-halangi iuntuk iberperan 

idalam imasyarakat isecara ibebas. i 

El-Saadawi iterkenal isebagai ifeminis iyang iaktif imenggugat 

ikekuasaan ilaki-laki,budaya ipatriarki, ikolonial inegara idan iagama. iia 

imencoba isecara itotalitas iuntuk imembebaskan ikaum iperempuan idari 

iberbagai ibentuk ipelecehan, idiskriminasi, idan imarjinalisasi iyang 

idisebabkan ioleh isistem ipatriarkat iyang iberkelas-kelas ididalam 

imasyarakat. iKebudayaan iIslam iatau ikebudayaan iarab ibukanlah isatu-

satunya ikebudayaan iyang imenjadikan iperempuaan isebagai ibarang 

idagangan iatau ibudak ibelian ikarena iagama iMasehi, ikebudayaan iEropa 

ipun imelakukan ihal iyang isama ibahkan ilebih ikejam. iMereka ijuga 

imelakukan idiskriminasi idan isegala ibentuk ipenindasan iterhadap ikaum 

iperempuaan. 

Untuk imembuktikan igagasanya itersebut iEl-Sadawi imemberikan 

ibukti isejarah isebagai iantitesa idan isolusi isolutif. iSejarah itelah 

imenunjukan ibahwa igerakan irevolusi idan ipeperangan imerebut 

ikemerdekaan iturut imempercepat iproses ipembebasan iperempuaan idi 

itimur idan idi ibarat. i 



Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa  
& Sastra Indonesia 

Volume 10   

No. 1, 2022 

 

ISSN 2337-7712ONLINE ISSN 2928-393 
STKIP PGRI 

Jombang JOURNALS 
 

132 

Dalam iperjalanan ihidupnya, iel-Saadawi isenantiasa iberjuang iuntuk 

imemerdekakan ikaum iperempuan idari isegala ibentuk ipenindasannya. 

iHingga ipada itahun i1981 iel-Saadawi imembentuk iAWSA i(Arabic 

iWomen's iSolidarity iAssociation) iyang imerupakan iorganisasi ifeminis 

iindependen ipertama idi iMesir. iTujuan ididirikannya iorganisasi iini 

iadalah iuntuk imengupayakan ikekuatan ipolitik iyang imemperjuangkan 

ikepentingan idan iapresiasi ikaum iperempuaan. iPada itahun i1991,AWSA 

idilarang isetelah imengkritik iketerlibatan iAS idalam iPerang iTeluk. iEl-

Saadawi imerasa ikonflik iIrak idan iLibanon idalam iPerang iTeluk 

iseharusnya idiselesaikan iantara iorang iArab. iAkan itetapi, ipada itahun 

i1985 iorganisasi iAWSAtelah imendapatkan ipengakuaan iresmi idari 

iDewan iEkonomi idan iSosial iPBB isebagai iOrganisasi iNon-Pemerintahan 

i(NGO) iArab. 
 

Kajian iFeminisme idalam iKarya-Karya iNawal iel-Saadawi 

El- Saadawi iselalu imenampilkan idan imenonjolkan ikritik iyang 

icukup ipedas idalam ikaryanya isekaligus ipenggambaran irealitas isosial 

ipolitik idengan imenggunakan igaya ibahasa iharian idalam ipenceritaannya, 

inatural, idan itanpa iembel-embel ianalitik. 

Tokoh-tokoh iyang idimunculkan idalam isetiap ikaryanya iadalah 

iseorang iperempuan, iyang iselalu imembawa ipaham ifeminisme, ibaik 

idalam ibentuk ipemberontakan, ikondisi itertindas, imaupun iuntuk 

imengkritik isistem ipatriarki. iBeberapa ijudul ikarya ifiksi iel-Saadawi iyang 

imembawa ipaham ifeminisme idan itelah iditerjemahkan ike idalam ibahasa 

iIndonesia, iantara ilain: iPerempuan idi iTitik iNol, iMemoar iSeorang iDokter 

iPerempuan, iTak iAda iTempat ibagi iPerempuan idi iSurga, iMatinya iSang 

iPenguasa idan ibeberapa ikarya ilainnya. iSelain iitu iada ipula ibeberapa 

ikarya inonfiksi iel-Saadawi iyang ijuga itelah iditerjemahkan idalam ibahasa 

iIndonesia. 

Dalam ikarya-karyanya, iEl-Saadawi ibanyak imenampilkan ikonflik-

konflik ikehidupan iperempuan iyang itertindas idan idiombang iambingkan 

ioleh ikekuatan ikekuasaan iyang iada. iBentuk idiksi-diksi iyang 

idiungkapkan ioleh iel-Saadawi idalam isetiap ikaryanya, imendobrak 

idoktrin-doktrin idominasi ilaki-laki iterhadap iperempuan. i 

Kalimat-kalimat iyang idituliskan ibersifat iprovokatif, isehingga 

imengakibatkan ipembaca iikut imerasakan iapa iyang iingin idisampaikan 

ioleh iel-Saadawi iyang iingin imenentang ibudaya iyang imengusung ilaki-

laki isebagai ipenguasa, idoktrin, idan iaturan idi inegaranya, iyakni iMesir. 

iBerikut iini ibeberapa ikutipan idari ibeberapa ikarya iel-Saadawi. 
 



Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa  
& Sastra Indonesia 

Volume 10   

No. 1, 2022 

 

ISSN 2337-7712ONLINE ISSN 2928-393 
STKIP PGRI 

Jombang JOURNALS 
 

133 

Saat isuaminya ikembali idari iladang, idan ikarena iia itidak imenemukan isang 

ianak idimana-mana iia imemulai imemukul iSakeya. iBegitulah itabiyatnya. iSetiap 

ianak ilaki-lakinya imeninggal, isuaminya iakan imemukulnya isecara imembabi 

ibuta. iBegitu ipula ibila ianak iyang idilahirkan ianak iperempuan. i(Matinya iSang 

iPenguasa, i1992:99) 
 

Mengapa ikehidupan itak iberjalan isebagaimana imestinya? iMengapa itak 

iterdapat ipemahaman iyang ilebih ibesar iterhadap ikebenaran idan ikeadilan? 

iMengapa ipara iibu itak imengakui ibahwa ianak iperempuan isama isaja idengan 

ianak ilaki-laki iatau imengapa ilelaki itak imau imengakui iperempuan isebagai 

iorang iyang isederajat idan isebagai imitra, imengapa imasyarakat itak imengakui 

ihak iseorang iperempuan iuntuk ihidup inormal idengan imenggunakan iotak 

iataupun itubuhnya. i(Memoar iSeorang iDokter iPerempuan, i1995:84) 
 

 

Dalam ibuku iCatatan idari iPenjara iPerempuan, iel-Saadawi iberhasil 

imeluapkan iprotes-protes idan isarkatis iterhadap ipemerintahnya, iseperti 

iterlihat ipada ikutipan iberikut iini. 
 

Jika ipihak ipenguasa imarah ipada iseorang ipengarang ibersangkutan idapat 

idiberangus idan isuaranya idibungkam, isehingga itak iterdengar ilagi ioleh isiapa 

ipun. iSeorang ipengarang itak imungkin imencapai ipuncak ikesusastraan idan 

ibertahan idi isana, ijika itak idirestui ioleh ipemerintah. i(Catatan idari iPenjara 

iPerempuan, i1992:6-7) 
 

Dalam inovel iPerempuan idi iTitik iNol iterlihat ipenggambaran ikonflik 

ibatin iyang idialami iperempuan ikarena iadanya ipenindasan iyang 

idilakukan ilaki-laki. iPenggambaran iini idiungkapkan imelalui itokoh 

iFirdaus iyang iberlatar ibelakang isebagai iseorang ipelacur. 

 

 Saya imenyadari ibahwa isaya ihampir itidak isebebas iyang iselama iini isaya 

ibayangkan. iSaya itak ilain ihanyalah isuatu imesin itubuh iyang ibekerja isiang idan 

imalam isehingga isejumlah ilelaki iyang itermasuk ipelbagai imacam iprofesi idapat 

imenjadi isangat ikaya iatas ibeban isaya. iMalahan isaya itidak ilagi imenjadi imajikan 

idi irumah isendiri, iyang isaya isewa idengan idaya iupaya idan ikeringat isendiri. 

iPada isuatu ihari isaya iberkata ipada idiri-sendiri: i“Saya itak isanggup ibegini iterus.” 

i(Perempuan idi iTitik iNol, i2006:138) 
 
 Akan itetapi ikarena isaya iseorang iperempuan, isaya itak ipernah ipunya 

ikeberanian iuntuk imengangkat itangan isaya. iDan ikarena isaya iseorang ipelaeur, 

isaya isembunyikan irasa ilakul iilu idi ibawah ilapis-lapis isolekan imuka isaya. 

iKarena isaya itelah imeneapai isukses, irias imuka isaya iselalu iyang ipaling ibaik idan 

ijenis iyang ipaling imahal, iseperti irias iwanita-wanita ilapisan iatas iyang 

iterhormat. i(Perempuan idi iTitik iNol, i2006:16) 
 

 Memang ipada idasarnya iperempuan iberada idi ibawah ikaum ilaki-

laki. iLaki-laki idikodratkan imendominasi idaripada iperempuan. iTetapi, 
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ihal iini itidak iboleh iterus imenerus iterjadi ikarena iakan imenyebabkan 

iposisi iperempuan iselalu idi ibawah idan itidak idapat idisejajarkan idengan 

ilaki-laki. iBegitu ipula idengan iPerempuan idi iTitik iNol iyang idigambarkan 

ioleh iNawal iel-Saadawi. i 

 Lewat iFirdaus, iSaadawi imenunjukkan ibentuk iprotesnya isecara 

ilantang iakan ipenindasan iyang idirasakan ikaum iwanita idi iMesir. iHal 

itersebut idinyatakan idengan isikap iFirdaus iyang imerasa ibahwa imenjadi 

ipelacur iadalah ipekerjaan iyang ilebih ibaik iketimbang imenjadi iistri iyang 

itertindas. iSindiran itersebut ijuga ijelas iterlihat idari ikerinduan iFirdaus 

ipada itali igantungan iyang iakan imengakhiri ihidupnya. iIa imenerima 

ihukum imati iyang idijatuhkan ikepadanya iketimbang imenerima igrasi 

idari ipresiden ikarena ienurutnya iini iadalah ijalan imenuju ikebebasan 

isejati. 
 

 “Jika isaya ikeluar ilagi idan imemasuki ikehidupan iyang imenjadi imilikmu, 

isaya itidak iakan iberhenti imembunuh. iJadi iapa igunanya isaya imenyampaikan 

ipermohonan ipengampunan ikepada ipresiden.” i(Perempuan idi iTitik iNol, 

i2006:148) 
 

 Bentuk ikebenciannya ipada ilaki-laki imembuahkan ipernyataan 

ibahwa isemua ilaki-laki iadalah ipenjahat. iTerkait iprofesinya, iFirdaus 

imengatakan ibahwa ipelacur idiciptakan ioleh ikaum ilaki-laki iyang 

imenguasai idunianya. iLaki-laki itelah imemaksa iperempuan iuntuk 

imenjual itubuhnya idengan iharga itertentu, idan iharga ipaling imurah 

iadalah itubuh iseorang iistri. iSemua iperempuan iadalah ipelacur idalam 

isatu iatau ilain ibentuk. iFirdaus imengatakan, idia iadalah iseorang iyang 

icerdas isehingga idia ilebih imemilih iuntuk imenjadi ipelacur iyang ibebas 

idibandingkan idengan iistri iyangdiperbudak. 
 

 Tidak isesaatpun isaya iragu-ragu imengenai iintegritas idan ikehormatan 

idiri isendiri isebagai iwanita. iSaya itahu ibahwa iprofesi isaya itelah idiciptakan ioleh 

ilelaki, idan ibahwa ilelaki imenguasai idua idunia ikita, iyang idi ibumi iini idan iyang idi 

ialam ibaka. iBahwa ilelaki imemaksa iperempuan imenjual itubuh imereka idengan 

iharga itertentu, idan ibahwa itubuh iyang ipaling imurah idibayar iadalah itubuh isang 

iisteri. iSemua iperempuan iadalah ipelacur idalam isatu iatau ilain ibentuk. 

i(Perempuan idi iTitik iNol, i2006:133) 
 

 Ketidakadilan iyang idirasakan ioleh iFirdaus idan iwanita-wanita 

iMesir ilain imembuatnya idengan isinis imengambil ijalan itersebut. 

iSuksesnya iseorang ipelacur, ibanyaknya ilaki-laki iyang imenjadi iteman 

ikencannya, itetap ihanya iselalu imemandang irendah ikaum iperempuan 

iMesir. iFirdaus imelihat ibahwa isemua ipemimpin iadalah ilaki-laki. iLaki-
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laki iyang iketika imeneriakkan ipatriotrisme iselalu idengan ikerakusan idan 

inafsu. 
 

 Saya ipergi ike ipolisi, idi isana isaya ihanya imenemukan ibahwa iia imemiliki 

ihubungan iyang ilebih ibaik idaripada isaya isendiri. iKemudian isaya imencari 

ipertolongan ilewat iprosedur ihukum. iSaya idapati ibahwa iundang-undang 

imenghukum iperempuan imacam isaya, itetapi isebaliknya iundang-undang itidak 

imenghukum iapa iyang idikerjakan ilelaki. i(Perempuan idi iTitik iNol, i2006:135) 
 

 Pada ikutipan idi iatas iterlihat ibahwa iFirdaus imerasa iadanya 

iketidakadilan idalam ihukum idinegaranya. iSemua iitu ikarena iadanya 

ifaktor isosial iyang imemandang itinggi ikaum ilaki-laki idaripada ikaum 

iperempuan.  Selain iitu, ikondisi imasyarakat idi inegaranya iyang isemakin 

ibobrok idengan iadanya irasa itakut ipara ipenguasa i(laki-laki) idengan 

idirinya iyang ihanya iseorang ipelacur imenyebabkan ikeheranan idalam 

idiri iFirdaus. 
 

 Mereka imengenakan iborgol ibaja ipada ipergelangan itangan isaya, idan 

imembawa isaya ike ipenjara. iDalam ipenjara imereka imemasukkan isaya ike 

iadalam isebuah ikamar iyang ipintu idan ijendelanya iselalu itertutup. iSaya itahu iapa 

isebabnya imereka iitu ibegitu itakutnya ikepada isaya. iSayalah isatu-satunya 

iperempuan iyang itelah imembuka ikedok imereka idan imemperlihatkan imuka 

ikenyataan iburuk imereka. iMereka imenghukum isaya isampai imati ibukan ikarena 

isaya itelah imembunuh iseorang ilelaki. iTetapi ikarena imereka itakut iuntuk 

imembiarkan isaya ihidup. iMereka itahu ibahwa iselama isaya imasih ihidup imereka 

itidak iakan iaman, ibahwa isaya iakan imembunuh imereka. iHidup isaya iberarti 

ikematian imereka. iMereka iingin ihidup. i(Perempuan idi iTitik iNol, i2006:147) 
 i 

 

Strategi iseorang iel-Saadawi imengangkat iperjuangan iperempuan 

iyang ihanya imempunyai ikeberanian, itanpa ipengetahuan iyang ibisa 

imembangun ikekuasaan, itidak imenawarkan iwacana ibaru iatau 

imembangun irelasi ipengetahuan-kekuasaan ibagi iperempuan. iYang 

itertinggal ihanya irasa isimpati idan iempati ikepada itokoh iperempuan, 

iatau ibahkan ikemarahan idan ikebencian ipada ilaki-laki itanpa 

imemunculkan igagasan ibagaimana icara imenghadapi imasalah. 

Bentuk ikontruksi ibudaya ipartriarki iterbangun ikarena idisini ilaki-

lakilah iyang imenciptakan igrand inarrative iyang isecara ihegemoni 

imembentuk ipikiran-pikiran imanusia itentang iideologi iyang ididominasi 

ilaki-laki ikarena imereka iyang imemiliki ikekuasaan imaka imerekalah 

iyang imembentuk ipengetahuan idan ikarena imereka imerasa imemiliki 

ipengetahuan imaka imerekalah iyang iyang iberkuasa. iUntuk 

imengubahnya, iel-Saadawi isebagai iperempuan iyang imemunyai 

ipengetahuan, imemiliki ipotensi iuntuk imengonstruksi iwacana ibaru idan 
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imenyuarakan ikepada iperempuan imelalui ikarya-karyanya. iMelalui inovel 

iPerempuan idi iTitik iNol, iel-Saadawi imenunjukkan ipenindasan idan 

ipengeksploitasian iperempuan ioleh ilaki-laki itanpa imemberikan 

igambaran imengenai ibentuk iperjuangan iperempuan idalam imenghadapi 

ikehidupan idi idalam imasyarakat iberbudaya ipatriarki itersebut. 

El-Saadawi itelah imengangkat isebuah icerita idengan imenempatkan 

iperempuan isebagai inarator iyang ibanyak imembantu imemperjuangkan 

igagasannya. iKisah idalam iPerempuan idi iTitik iNol iberhasil imembangun 

irasa isimpati idan iempati ikepada itokoh iFirdaus iyang idijadikan iel-

Saadawi isebagai iwakil iperempuan iMesir. iDalam imemperjuangkan inasib 

iperempuan iyang itertindas, iel-Saadawi imemberikan icatatan ikejahatan 

ilaki-laki iterhadap iperempuan. 

Ekspresionisme iyang idiungkapkan iel-Saadawi idalam isetiap 

ikaryanya ikerap imendobrak idoktrin-doktrin idominasi ilaki-laki iterhadap 

iperempuan i(androsentrisme) iseperti idituturkan idalam icerpen iKisah 

iFathiah ial-Misriyah. iDalam icerpen iini idiceritakan ibagaimana iFathiah 

idigambarkan isebagai iwanita iyang imemberontak ioleh iaturan-aturan 

ihidup iyang imenyudutkan ihidupnya. iIa iingin imembunuh ibapaknya 

iyang imenurutnya itelah imenjual idirinya idengan icara imenikahkannya 

ipada iseorang ikonglomerat idari iMekkah iyang iusianya ijauh ilebih itua 

idari ibapaknya. 

Begitu ijuga idengan itokoh-tokoh idalam inovel iJatuhnya iSang iImam 

iyang idigunakannya isebagai icorong iide iuntuk imenyuarakan ihati inurani 

iperempuan iuntuk imenggugat iketimpangan idalam ibidang isosial, icinta, 

irumah itangga, ikesenian, ibahkan ijuga ipendidikan. iDalam inovel iini ijuga 

imengungkap iketidakadilan itehadap iperempuan idan ikemarahan 

iterhadap ilaki-laki. iMeskipun ilatar iyang idigunakan isecara ikeseluruhan 

iberada idi idua inegara, iyaitu idi iMesir idan iPalestina, itokoh-tokohnya, 

ikecuali itokoh iutama iperempuan idan iputrinya, iadalah iorang iarab. 

iPersoalan idan ikonflik iyang iterjadi ijuga iumumnya iterjadi idi iMesir 

isehingga ibanyak ipelajaran iyang idapat idipetik ipembaca. 

Dari inovel iini iel-Saadawi iingin imenyadarkan imasyarakat ibahwa 

iagama itidak ibisa idijadikan ilegitimasi iseoarang ipria iakan ikedudukanya 

idihadapan iwanita ikarena ihal iini iakan imenimbulkan ipenderitaan ibagi 

iwanita. iSudah isaatnya ibagi ipara ipemimpin idan ipemuka iagama iuntuk 

imau imeninjau ikembali idan imeneliti isecara iseksama iposisi iyang 

isebenarnya iantara ipria idan iwanita idalam ipandangan iagama. iEl-

Saadawi ijuga imenekankan ibahwa imenjadikan iistri isebagai iobyek itidak 
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imenguntungkan isuami itetapi imalah imerugikan ikarena iistri itidak idapat 

imengoptimalkan ipotensi iyang iada ipada idirinya isemaksimal imungkin. i 

Bentuk ipergolakan ijiwa iyang idimunculkan idalam isetiap ikarya iel-

Saadawi, itidak ilepas idari itujuannya iyang iingin imelawan iaturan-aturan 

iyang imengikatnya isebagai iseorang iperempuan. iBahasa isarkasme iselalu 

iditampilkan idalam ikarya-karyanya iyang iditujukan ipada ikaum ilaki-laki 

idan ipenguasa. iDalam ihal iini ijuga imenyangkut ipertimbangan ipengaruh 

ikarya isastra iterhadap ipembaca. iEl-Saadawi itelah imenciptakan ijiwa-

jiwa ipemberontak idengan ibahasanya iyang iprovokatif idan 

imembangkitkan iemosi ipembaca. i 

Dalam imemperkuat itujuannya, iel-Saadawi imemunculkan itokoh-

tokoh iperempuan iyang idiceritakan iselalu imenderita itiada iakhir. iTema 

iyang idiangkat iel-Saadawi iyang icenderung ifokus ipada ikegelisahan 

ihidup, iseperti idalam ikarya-karyanya: iMemoar iSeorang iDokter 

iPerempuan, iMatinya iSeorang iMantan iMenteri, iCatatan idari iPenjara 

iPerempuan, iPerempuan idi iTitik iNol, idan iKabar idari iPenjara, iyang 

isemuanya imengangkat ihal iyang isama. iSemua iitu itidak ilepas idari 

iuraian ijiwa iel-Saadawi isekaligus iberperan isebagai inarator idalam 

ikaryanya, iyang imengalami iguncangan ihidup idan idepresi iyang isangat 

iberat. iDi isisi ilain iditemukan isuatu ikejanggalan iyang iterkesan idibuat-

buat, iyaitu itema iyang idiangkat iselalu imenampilkan ipenderitaan ihidup 

idan itidak imenampilkan ikebahagiaan ihidup idi ihati itokohnya, iseakan 

ihidup iini iadalah ipenderitaan itiada iakhir. i 

Dalam ipandangan iel-Saadawi imelalui icerita idalam inovelnya, 

ibentuk ihegemoni ikaum ilaki-lakilah iyang imenyebabkan ikesengsaraan 

iperempuan, ibaik idi idalam imaupun idi iluar irumah. iDi iMesir ibentuk 

ibirokrasi idan ihegemoni ilaki-laki imencengkram idi itanah-tanah iempuk 

iyang ibernama iperempuan. iKorupsi, ihipokritas imasyarakat, ikesewenang-

wenangan idan ihal-hal iyang iberau itiran imerupakan ikonsekuensi ilogis 

icengkraman isistem ibirokrasi iMesir. iGabaran itersebut isalah. iSebenarnya 

imasalah iperempuan iadalah imasalah ipolitik, iekonomi idan igender. 

 

PENUTUP 

Ideologi iyang idibawa ipengarang iini ibiasanya imuncul ipada itokoh 

iutama iyang iada idalam ikarya iyang idihasilkannya. iTokoh idapat 

idijadikan irepresentasi idari ipengarang isehingga ipemikiran-pemikiran 

ipengarang idapat iterlihat idari isetiap ilakuan itokoh, ibaik imelalui 

iucapan, itingkah ilaku, imaupun iinteraksi idengan itokoh ilain. Selain iitu, 

ipemikiran-pemikiran ipengarang iterhadap isuatu ipaham iyang idibawanya 
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idapat idipandang idari ikarya-karya iyang idihasilkan. iArtinya ipengarang 

iyang imenganut isuatu ipaham itertentu iakan imemunculkan ipemikirannya 

itersebut ipada isetiap ikarya iyang idihasilkan. iTerdapat ibanyak 

ipengarang iyang imemunculkan ipahamnya ipada ikarya iyang ididapatkan 

iseperti iNawal iel-Saadawi. Beberapa ijudul ikarya ifiksi iel-Saadawi iyang 

imembawa ipaham ifeminisme idan isudah ipada ibahasa iIndonesia, iantara 

ilain: iPerempuan idi iTitik iNol, iMemoar iSeorang iDokter iPerempuan, iTak 

iAda iTempat ibagi iPerempuan idi iSurga, iMatinya iSang iPenguasa, 

iJatuhnya iSang iImam iserta ibeberapa ikarya ilainnya. iSelain iitu iterdapat 

ijuga ibeberapa ikarya inonfiksi iel-Saadawi iyang ijuga isudah 

iditerjemahkan idalam ibahasa iIndonesia. iRentetan ikalimat-kalimat iyang 

ibernada iprovokatif, imembuat ipembaca iikut imerasakan iapa iyang iingin 

idisampaikan ioleh iel-Saadawi iyang iingin imenentang ikultur ibudaya 

iyang imengusung ilaki-laki isebagai ipenguasa, idoktrin, idan iaturan idi 

inegaranya, iyakni iMesir. Penulis iEl-Saadawi itelah imengangkat icerita 

idengan imenempatkan iperempuan isebagai inarator iyang imembantu 

imemperjuangkan igagasannya. iKisah-kisah idalam ikarya ifiksinya itelah 

iberhasil imembangun irasa isimpati idan iempati ikepada itokoh iyang 

idijadikan iel-Saadawi isebagai iwakil iperempuan iMesir. I 
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